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Ku lantunkan syukurku Ya Allah, atas semua nikmat yang telah Kau berikan 
padaku.  Sehingga aku bisa menikmati kasih dan cinta yang tulus dari orang- 
orang terdekatku hingga saat ini. 
Sebagai balasan rasa cintaku kepada mereka, ku persembahkan sebuah karya 
sederhana ini kepada kedua orangtuaku; Bapak Bambang Harianto dan Ibu 
Wiji Priati, yang senantiasa mencurahkan doa restunya yang melegahkan 
kedahagaan intelektual putra-putrinya dengan penuh kasih sayang. 
Serta untuk adik-adikku tersayang: Syah Hidayahtulloh dan Aini Asyaro. 
Bersemangatlah dalam menuntut ilmu, demi menggapai impian kalian. Doakan 
selalu Bapak-Ibu, semoga mereka selalu diberi kesehatan dan keberkahan hidup 
serta rezeki. 
Untuk saudara-saudariku yang ada di Cikampak, Jakarta, Bekasi, Malang, 
Lumajang, dan Kediri. Terimakasih telah menyambutku dengan hangat. Semoga 
persaudaraan kita tetap terjalin damai dan suci selamanya. 
Untuk sahabat-sahabat Mabna Ibnu Sina (MSAA), PKPBA C1, PMII, JDFI, 
Kontrakan Nusantara, UKM Seni Religius, PP. Sabilurrosyad serta Ashabul 
Qohwah. Aku bersyukur mengenal kalian. Memahami arti berbagi, menikmati 
kebersamaan setiap hari. Semoga persahabatan kita terus terjalin kuat hingga 
akherat kelak. Āmîn. 
Ku persembahkan 
karya yang sederhana ini kepada kalian semua. 
Semoga Bermanfaat. 





                          
         
“Dan Dialah yang menjadikan bintang-bintang bagimu, agar kamu 
menjadikannya petunjuk dalam kegelapan di darat dan di laut. Sesungguhnya 








                                                 




     
Alhamdulillahirabbil‟alamin, dengan rahmat dan karunia-Nya penulis 
dapat menyelesaikan skripsi sebagai tugas akhir dengan judul VISIBILITAS 
HILAL DALAM PENETAPAN AWAL RAMADLAN DAN  SYAWAL 
MENURUT PERSPEKTIF TIM HISAB DAN DEWAN MASYÂYIKH  
PONDOK PESANTREN MIFTAHUL HUDA GADING. Dengan segala daya 
dan upaya serta bantuan, bimbingan maupun arahan dan instruksi dari berbagai 
pihak dalam proses penulisan skripsi ini, maka dengan segala kerendahan hati 
penulis mengucapkan terima kasih kepada: 
1. Prof. Dr. H. Imam Suprayogo, selaku Rektor Universitas Islam Negeri 
Maulana Malik Ibrahim Malang. 
2. Dr. Hj. Tutik Hamidah, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Syariah Universitas 
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 
3. Dr. Zaenul Mahmudi, M.A. selaku Ketua Jurusan al-Ahwal al-Syakhshiyyah 
dan juga sebagai Dosen wali yang telah membimbing semenjak perkuliahan 
hingga terselesainya penelitian ini. 
4. Drs. Moh. Murtadho, M.H.I., selaku Dosen Pembimbing yang telah 
meluangkan waktunya dan dengan sabar memberikan bimbingan, kritikan, 
pengarahan dan motivasi dalam penulisan skripsi ini. 
5. Ahmad Wahidi, M.H.I. selaku Dosen Falak yang memberikan masukan 
terkait tema penelitian dan kepada segenap Dosen Fakultas Syariah 
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yang telah 
mendidik, membimbing dan mencurahkan ilmunya kepada penulis. 
ix 
 
6. Kedua orang tuaku, Ibu dan Bapak tercinta (Wiji Priyati dan Bambang 
Hariyanto), yang dengan segenap kasih sayang dan ketulusannya telah 
membesarkan dan memberikan bimbingan kepada penulis sekaligus 
pengorbanan yang tidak mengenal lelah demi kesuksesan putra-putrinya.  
7. Para Murabbî Rûhî di Pondok Pesantren Sabilurrosyad Gasek Malang, K.H. 
Marzuki Mustamar M.Ag. sekalian, K.H Murtadho Amin M.H.I. sekalian, 
K.H. Abdul Aziz Husain S.Hi. sekalian, dan H. Warsito M.T. sekalian, yang 
sangat kami harapkan manfaat dan barokah ilmunya. 
8. Keluarga Besar Pondok Pesantren Sabilurrosyad Gasek Malang, Alumni 
kamar Maliki 2010, Penghuni kamar Sunan Muria terutama pada Ahmad 
Nanda Trisna Putra yang selalu memotivasi dan menemani selama proses 
penulisan skripsi.  
9. Teman-teman Ashâbul Qahwah Fakultas Syariah angkatan 2008 yang telah 
menyemangatiku dengan senyum, dan canda mereka yang selalu 
menggembirakan. Thanks For All, I Will Never Forget You. 
Penulis menyadari sepenuh hati bahwa penulisan tugas akhir ini masih 
jauh dari harapan sempurna, karena keterbatasan kemampuan pengetahuan, 
wawasan dan pengalaman. Untuk itu, penulis sangat berharap semoga ini dapat 
bermanfaat bagi penulis dan bagi siapapun yang membacanya. Amin. 
 
 











No Arab Indonesia No Arab Indonesia 
1 ا tidak dilambangkan 15 ض dl 
2 ب B 16 غ th 
3 خ T 17 ظ dh 
4 ز Ts 18 ع „ 
5 ض J 19 ؽ gh 
6 غ H 20 ف f 
7 ؾ Kh 21 ق q 
8 ق D 22 ن k 
9 ل Dz 23 ي l 
10 ن R 24 َ m 
11 و Z 25 ْ n 
12 س S 26 ٚ W 
13 ش Sy 27 ٖ H 
14 ص Sh 28 ٞ Y 
 
2. Vokal  
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal, fathah ditulis 
dengan “a”,  kasrah dengan “i” dan  dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan 
panjang masing ditulis dengan cara berikut:  
Vokal (a) ditulis dengan â, misalnya يال menjadi qâla  
Vokal (i) ditulis dengan î, misalnya  ً١ل menjadi qîla  
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Mubarroq, Ibnu. 2012. Visibilitas Hilal Dalam Penetapan Awal Ramadlan dan  
Syawal Menurut Perspektif Tim Hisab dan Dewan Masyâyikh Pondok 
Pesantren Miftahul Huda Gading. Skripsi. Jurusan Al-Ahwal Al-
Syakhshiyyah. Fakultas Syariah. Universitas Islam Negeri Maulana Malik 
Ibrahim Malang. Pembimbing: Drs. Moh. Murtadho, M.H.I. 
Kata kunci: Visibilitas, Hilal, Penetapan Awal Ramadlan dan Syawal. 
Umumnya masyarakat yang di bawah naungan organisasi keagamaan 
Nahdlatul Ulama menggunakan rukyat yang dibantu data hisab dalam menetapkan 
awal Ramadlan, Syawal dan Dzulhijjah, namun tetap menunggu hasil sidang 
itsbat yang dilakukan oleh Kementerian Agama untuk memulai berpuasa atau 
berhari raya. Berbeda halnya dengan apa yang diterapkan PP. Miftahul Huda. 
Meskipun mereka berorganisasikan NU tetapi dalam hal penetapan awal bulan 
qamariyah mereka mempunyai metode sendiri. Metode yang digunakan adalah 
metode hisab Imkanurrukyah (Visibilitas Hilal). Dalam penelitian ini penulis 
membahas tentang bagaimana visibilitas hilal perspektif Tim Hisab dan Dewan 
Masyâyikh PP. Miftahul Huda? Karena mengingat banyaknya pendapat terkait 
dengan bisa atau tidaknya hilal dapat dilihat/dirukyat. Bagaimana pula metode 
visibilitas hilal yang mereka gunakan dalam menetapkan awal Ramadlan dan 
Syawal? 
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pandangan serta landasan hukum 
yang digunakan oleh Tim Hisab dan Dewan Masyâyikh  PP. Miftahul Huda 
tentang visibilitas hilal. Dan juga untuk mengetahui dan memahami penggunaan 
metode visibilitas hilal yang mereka gunakan dalam penetapan awal bulan 
hijriyah, khususnya Ramadlan dan Syawal. 
Metode penelitian yang digunakan meliputi jenis penelitian hukum empiris 
atau yang sering disebut penelitian lapangan (field research), dengan bantuan 
pendekatan kualitatif. Sedangkan sumber datanya mencakup data primer yang 
diperoleh melalui wawancara dengan Tim Hisab serta Dewan Pengasuh 
(Masyâyikh ) PP. Miftahul Huda, dan data sekunder yang didapat dari buku/kitab, 
dan dokumen-dokumen yang membantu dan melengkapi dari penelitian ini. Data-
data tersebut kemudian dianalisis dengan metode deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa PP. Miftahul Huda dalam menetapkan 
awal bulan hijriyah ada perbedaan pendekatan yang digunakan. Jika dalam 
penentuan awal Ramadlan mereka menggunakan paradigma Ijtimâ‟ Qoblal 
Ghurub sebagai langkah kehati-hatian (Ihtiyath), agar tidak ada puasa yang luput, 
maka pada penentuan awal bulan-bulan yang lain, termasuk Syawal mereka 
menggunakan metode Imkanurrukyah (visibilitas hilal) yang merujuk pada kitab 
Sullamunnairain karya Muhammad Mansur bin Abdul Hamid bin Muhammad 





 bahkan dibawahnya, karena hilal yang mereka maksud di sini 
adalah hilal hakiki bukan mar‟i. Sehingga hilal yang semestinya telah tampak, 
tetapi karena ada atmosfer yang menghalanginya menjadikan sinar hilal direfraksi 





Mubarroq, Ibnu. 2012. Hilal Visibility In Early Ramadlan and Syawal 
Determination According to Perspective of Computation Team And 
Masyayikh Council of Islamic Boarding School of Miftahul Huda 
Gading. Thesis. Al-ahwal Al-shakhsiyyah Department. Shariah Faculty. 
State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang. Supervisor 
Drs. Moh. Murtadho, M.HI. 
Keywords: Visibility, Hilal, Early Ramadlan and Syawal Determination. 
Generally people under the affiliation of religious organizations of 
Nahdlatul Ulama use rukyat which is assisted by the computation data in 
determining early Ramadhan, Syawal and Dzulhijjah, yet it is still waiting for the 
results of itsbat session conducted by the Ministry of Religious Affairs to start 
fasting or celebrating the feast day. Unlike the case with what is applied by PP. 
Miftahul Huda is. Although they are NU, in the case of early qamariyah 
determination, they have their own paradigms and methods. The method used is 
the computation method of Imkanurrukyah (Hilal Visibility). In this study, the 
researcher will discuss the hilal visibility of Computation Team and Masyayikh 
Council based on PP. Miftahul Huda‟s perspective, considering the number of 
opinions hilal visibility. Next the hilal visibility method that they use in 
determining early Ramadlan and Syawal?. 
The purpose of this study is to find out the views and legal bases used by the 
Computation Team and Masyayikh Council of PP. Miftahul Huda about hilal 
visibility and it to know and to understand the use of hilal visibility method they 
use in the early Hijriyah determination, especially Ramadlan and Syawal.  
Research method is empirical legal research or often calledas field research, 
with the help of a qualitative approach. Whereas, the data sources include 
primarry data were obtained through interviews with Computation Team and 
Caregivers Council (Masyayikh) of PP. Miftahul Huda, and secondary data 
obtained from books, and documents that assist and complete this study. Then the 
data were analyzed with descriptive method. 
The results of the study show that there is a difference approach used by PP. 
Miftahul Huda in determining the early Hijriyah. If in the determination of the 
early Ramadlan they use Ijtimâ‟ Qoblal Ghurub paradigm as a precautionary 
measure (Ihtiyath), so that no fasting is missing, than determinat other early 
months, including Syawal  they use Imkanurrukyah method (hilal visibility), 
which refers to the book of Sullamunnairain, by Muhammad Mansur bin Abdul 
Hamid bin Muhammad Damiri al-Batawi. Hilal visibility criteria that they apply 
generally 2
o
, but sometimes 1
o
 even below it, because what they mean by hilal is 
hakiki hilal not mar'i hilal. Therefore, hilal which must appear, but because there 





شثاخ أٚي نِعاْ ٚ شٛاي ئِىاْ اٌهؤ٠ح اٌٙلاي فٟ ئ . ٢١٠٢. ٩٥٠٠١٢٨٠. ِثانن اتٓ 
اٌثؽس شؼثح . تؽسة ظّغ ِعٍس اٌؽساب ٚاٌّشا٠ؿ ِؼٙك ِفراغ اٌٙكٜ غاق٠ٕك
تها٘١ُ ئتعاِؼح الإسلاِ١ح اٌؽىِٛ١ح ِٛلأا ِاٌه . وٍ١ح اٌشه٠ؼح. الأؼٛاي اٌشفص١ح
 . اٌّاظسر١ه،قٚورٛنأكٚس ِؽّك ِهذعٝ: اٌّشهف. ِالأك
 .ٚي نِعاْ ٚ شٛايأ ، ئشثاخ اٌٙلاي،الإِىاْ اٌهؤ٠ح: اٌىٍّح اٌهٔ١س١ح
 ٠سرؼًّ اٌهؤ٠حٕ٘ان  )اٌّسّٝ ٔٙعٛ٠١ٓ( إٌاس ذؽد نػا٠ح ٔٙعح اٌؼٍّاءػاِا، 
 ْٚ ٌّساػكج ٔر١عح اٌؽساب فٟ اشثاخ أٚي نِعاْ ٚشٛاي ٚلٞ اٌؽعح، ٌىٓ ذٕرظهاٌٙلاي
 . اٌفطهاٌؼ١ك٠َٛ ٚ ٚي نِعاْ  ٌٛوانج اٌشإْٚ اٌك٠ٕ١ح ٌثكا٠ح أ اٌهؤ٠ح اٌٙلايشثاخلإٔر١عح ا
  ُ٘ ِٓ ٠ؼٕٝ. اٌؼىس، ِا لك اسرؼًّ فٟ اٌّؼٙك ِفرػ اٌٙكٜ واق٠ٕط ِالأكٚ  لٌهػٍٝ
  ٚ٠سَّٝٚي اٌشٙه اٌمّهٜ، ُ٘ ٠سرفكِْٛ ِٕٙاظا تٕفسٗالأٌىٓ فٟ ِسأٌح ئشثاخ ٔٙعٛ٠١ٓ ٚ
اٌىاذة الإسرمهاء فٟ ٘م اٌّثؽس، . )ytilibisiV laliH (  اٌٙلاي اٌؽساب تاِىاْ اٌهؤ٠حلٌه
 تؽسة ظّغ ِعٍس اٌؽساب ٚاٌّشا٠ؿ ِؼٙك ِفراغ  اٌٙلاي٠ثؽس ػٓ و١ف١ح اِىاْ اٌهؤ٠ح
ٚو١ف ٠سرفكِْٛ . أَ لااٌٙلاي اٌهؤ٠ح ِىاْ شٙه فٟ ئ اٌؼٍّاء؟ ٌىصهج الأناء غاق٠ٕكاٌٙكٜ
 . فٟ ئشثاخ أٚي نِعاْ ٚشٛاي اٌٙلايِٕٙاظا تاِىاْ اٌهؤ٠ح
اس اٌمٞ ٠سرفكِٛ٘ا ٚالأس ٚاٌؽىُ ناءلأ ااٌّثؽس ٌرؼهتف ٚواْ اٌغهض ِٓ ٘م
ِؼهفح أساٌ١ة يٚومٌه  .٘لايػٓ نؤ٠ح ايِؼٙك ِفرػ اٌٙكٜ  ِعٍس اٌؽساب ٚ اٌّشا٠ؿاي
اٌٙعه٠ح،   اٌعك٠ك ٚفّٙٗ ٚاسرفكاِٙا اٌرٟ ٠سرفكِٛٔٙا فٟ ذمه٠ه أٚي اٌشٙهٌٙلايٚظٛغ ا
 .شٛايٚظاْ َن شٙه ـاصح
  لٌه اٌثؽٛز اٌمأٛٔ١ح أٚ اٌرعه٠ث١ح ٚذسِّٕٝ٘ٛا٘ط اٌثؽس اٌّسرفكِح فٟ لٌه إٌٛع 
ِٚصاقن اٌث١أاخ  .غاٌثا، ِغ ِساػكج ِٓ إٌٙط إٌٛػٟ )اٌثؽس اٌّ١كأٟ(اٌثؽس اٌّ١كأٟ ب
ظّغ فٟ اي ػٍٝ اٌث١أاخ الأٌٚ١ح تؽصٛي اٌّماتلاخ ِغ ِمكِٟ اٌهػا٠ح ٚاٌؽساب ٚاذشرًّ
ِعٍس نؤ٠ح اٌؽساب ٚاٌّشا٠ؿ ِؼٙك ِفراغ اٌٙكٜ، ٚاٌث١أاخ اٌصأٛ٠ح ِٓ اٌىرة ٚاٌٛشائك اي
 .شُ ذؽٍ١ً اٌث١أاخ ِغ إٌّٙط اٌٛصفٟ.  ٘م اٌّثؽسٚااٌرٟ ذساػك ٚذىّ١ً
ٚي اٌشٙه اٌٙعه٠ح ذٛظك الأ إٌرائط تأْ اٌّؼٙك ِفراغ اٌٙكٜ فٟ ذمه٠ه  ذُذؽص١ًايٚ
 نِعاْ ُ٘ ٠سرفكِٛٔٙا  شٙهئْ واْ ذمه٠ه أٚي اٌشٙه ِٓ٠ؼٕٝ . ٚلد ِثىه أٞ ٔٙط اٌفهق
 اٌصَٛ ِفمٛق، شُ ٌفٙاإٔ٘ان اٌمٞ ، تؽ١س )الإـر١اغ( لثً اٌغهٚب ِٓ اظهاء ٚلائٟ اظرّاع
 )ٚظٛغ اٌمّه اٌعك٠ك(  اٌٙلايفٟ ذمه٠ه أٚي الأشٙه ِٓ شٛاي ٘ٛ ٠سرفكِْٛ اِىاْ اٌهؤ٠ح
 ِٕصٛن تٓ ػثك اٌؽّ١ك ِؽّك تٓ ِؽّك ظّ١هٞ اٌش١ؿ" سٍُ إٌٛن٠ٓ"اٌمٞ ٠هظغ ئٌٝ وراب 
 ١  قنظح ٌىٓ فٟ تؼط الأؼ١اْ٢ ِٚؼا٠١ه نؤ٠ح اٌٙلاي اٌرٟ ذٕطثمْٛ تصٛنج ػاِح. اٌثراٚٞ
نظح تً ذؽرٗ، لأْ  ِمصٛقُ٘ فٟ لّه اٌعك٠ك ٕ٘ا ٌ١س ِٓ اٌعهٚنٞ ِهػٟ اٌمّه ؼرٝ ق
 .٠عؼٍٙا تكء الألًٕ٘ان  )iskarferid(تكء اٌمّه، ٌٚىٓ تسثة ٚظٛق اٌغلاف اٌعٛٞ اٌمٞ ٠ّٕغ 
